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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan, penelitian ini 

berhasil mengkaji secara komprehensif sistem tata udara pada ruang restoran indoor 

Penthouse Hotel X. Analisis mencakup estimasi beban pendinginan, evaluasi kebutuhan 

kapasitas pendingin, serta pemilihan sistem pengondisian udara yang efisien dan sesuai 

dengan karakteristik bangunan. 

Untuk menjawab tujuan penelitian yang telah ditetapkan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis termal terhadap ruang restoran indoor Penthouse 

Hotel X dengan volume ruangan sebesar 713 m³, diperoleh total beban 

pendinginan sebesar 25,003 kW atau 33,504 HP. Nilai ini mencakup beban 

sensible dan beban laten yang bersumber dari radiasi matahari, transmisi panas 

melalui atap dan dinding, ventilasi, infiltrasi, penggunaan peralatan elektronik, 

pencahayaan, serta aktivitas penghuni. Komponen terbesar berasal dari 

infiltrasi udara luar dan radiasi melalui jendela, yang menunjukkan pentingnya 

pengendalian panas dari luar bangunan. 

2. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kapasitas pendinginan yang diperlukan 

harus mampu merespons perubahan beban secara dinamis, baik dari fluktuasi 

jumlah penghuni, penggunaan peralatan, maupun kondisi cuaca. Oleh karena 

itu, sistem tata udara harus dirancang dengan mempertimbangkan fleksibilitas 

kapasitas dan respon adaptif terhadap beban aktual, agar kenyamanan termal 

dapat tercapai secara optimal sepanjang waktu operasional restoran. 
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3. Berdasarkan pertimbangan teknis dan ekonomi, sistem AC VRF (Variable 

Refrigerant Flow) direkomendasikan sebagai solusi utama. Teknologi ini 

mampu mengatur kapasitas pendinginan secara otomatis sesuai kebutuhan 

aktual ruangan, sehingga mengurangi konsumsi energi, menekan biaya 

operasional, dan meningkatkan efisiensi sistem secara keseluruhan. Sistem ini 

terbukti menjadi alternatif yang lebih unggul dibanding sistem konvensional 

dalam mendukung operasional restoran yang nyaman dan berkelanjutan. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian "Analisa Sistem Pengkondisian Udara Pada Indoor 

Resto Penthouse Hotel X Dengan Volume Ruang 713 m³", terdapat beberapa aspek yang 

dapat ditingkatkan agar sistem pendinginan lebih optimal dan efisien antara lain : 

1. Perhitungan Beban Kalor yang Lebih Detail 

Disarankan agar perhitungan beban kalor ke depan mempertimbangkan beban 

sensibel dan laten secara terpisah, serta memperhitungkan posisi dan orientasi 

ruangan terhadap sinar matahari untuk hasil yang lebih akurat. 

2. Optimalisasi Efisiensi Energi 

Penggunaan isolasi termal pada dinding dan atap, serta pemasangan kaca film atau 

tirai pada jendela, dapat membantu mengurangi beban kalor dari luar dan 

meningkatkan efisiensi sistem pendingin. 

3. Pemeliharaan Sistem Pendingin 

Dilakukan perawatan rutin seperti pembersihan filter dan pengecekan refrigeran 

agar sistem tetap beroperasi secara optimal dan hemat energi. 

4. Penerapan Teknologi Cerdas 

Implementasi sistem kontrol otomatis seperti smart thermostat dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan energi dengan menyesuaikan suhu 

berdasarkan aktivitas dan kebutuhan ruangan. 

5. Evaluasi Beban Kalor Internal 

Penggunaan peralatan hemat energi dan pencahayaan LED dianjurkan untuk 

menekan beban kalor dari dalam ruangan. Sistem pengkondisian udara yang 

dirancang tidak hanya akan lebih efisien dan hemat energi, tetapi juga mampu 

meningkatkan kenyamanan. 
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LAMPIRAN 

Gambar Layout Arsitek Area Lobby Restoran 
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Gambar potomgam Arsitek 
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